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Abstrak

Kohesivitas adalah kecenderungan untuk tetap terintegrasi dan bersama-sama berupaya untuk
mencapai tujuan bersama di dalam suatu kelompok. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi
tingkat kohesivitas kelompok adalah kemalasan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kohesivitas kelompok dan kemalasan sosial pada mahasiswa fakultas psikologi tahun
2022 Universitas Kristen Satya Wacana. Partisipan dalam penelitian ini adalah 56 mahasiswa psikologi
tahun 2022 yang terlibat dalam kelompok tugas perkuliahan dan diperoleh melalui teknik accidental
sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Data didapatkan
dengan menggunakan skala Group Environtment Questionnaire dari Carron dan Social Loafing Scale
dari George. Analisis data menggunakan Teknik Product Moment dari Pearson. Berdasarkan hasil
penelitian, disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kohesivitas kelompok
dan kemalasan sosial pada mahasiswa fakultas psikologi tahun 2022 Universitas Kristen Satya Wacana
dengan nilai rxy = - 0,756 dan p = 0,000 (p < 0,05). Sehingga, semakin tinggi kohesivitas kelompok
maka akan semakin rendah tingkat kemalasan sosial, begitu pula sebaliknya.

Kata Kunci: Kemalasan Sosial; Kohesivitas Kelompok; Mahasiswa.

Abstract
Group cohesiveness is the tendency for individuals within a group to remain integrated and
work together to achieve common goals. One factor that can influence the level of group
cohesiveness is social loafing. This study aims to determine the relationship between group

cohesiveness and social loafing among psychology students in 2022 at Satya Wacana Christian
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University. The participants in this study were 56 psychology students in 2022 who were
involved in course assignment groups and were obtained through accidental sampling. This
study used a quantitative method with a correlational design. Data were collected using the
Group Environment Questionnaire from Carron and the Social Loafing Scale from George.
Data analysis was conducted using the Pearson Product Moment Technique. Based on the
results of the study, it was concluded that there was a significant negative relationship between
group cohesiveness and social loafing among psychology students in 2022 at Satya Wacana
Christian University with an rxy value of -0.756 and p = 0.000 (p < 0.05). Thus, the higher the
group cohesiveness, the lower the level of social loafing, and vice versa.

Keywords: Social loafing; group cohesiveness, Psychology students.

PENDAHULUAN

Kemalasan sosial merupakan kondisi dimana seorang individu mengeluarkan usaha
lebih sedikit ketika dihadapkan dalam penyelesaian tugas kelompok dan menganggap masih
ada anggota lain yang dapat menyelesaikan tugas tersebut (George, 1992). Ketika mahasiswa
mendapatkan tugas yang dilakukan secara berkelompok, hasil yang diharapkan adalah
kesempatan untuk dapat mengasah kemampuan bekerja sama dan kesempatan untuk
berdiskusi untuk dapat menemukan dan menciptakan gagasan-gagasan baru (Luo, dkk.
2021). Namun, seringkali tugas yang dikerjakan secara berkelompok justru menimbulkan
masalah seperti kemalasan sosial akibat kurangnya komitmen untuk bekerja sama dalam
kelompok di kalangan mahasiswa (Jassawalla, Sashittal, & Sashittal, 2009). Dampaknya,
anggota lain harus mengeluarkan upaya yang lebih besar untuk mampu menyelesaikan tugas
yang diberikan. Selain itu, hubungan interpersonal antara sesama anggota kelompok akan
menjadi renggang dan orang yang melakukan kemalasan sosial akan mendapatkan penilaian
yang buruk dari rekan-rekan anggota lainnya (Jassawalla dkk, 2009).

Kemalasan sosial terjadi di kalangan mahasiswa. Regina (2020) mendapatkan hasil
penelitian mengenai kemalasan sosial pada mahasiswa, 73.3% mahasiswa mengalami
kemalasan sosial sedang, 16.3% dalam kemalasan sosial tinggi, dan 10.3% dalam kemalasan
sosial rendah. Munawwaroh (2022) mendapatkan hasil penelitian yaitu 37.6% mahasiswa tidak
suka mengerjakan tugas secara berkelompok dan 47.46% mahasiswa kurang berkontribusi
dalam mengerjakan tugas kelompok. Hasil wawancara yang dilakukan pada sembilan

mahasiswa Fakultas Psikologi UKSW tahun 2022 juga menunjukkan bahwa terdapat
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fenomena kemalasan sosial dalam pengerjaan tugas berkelompok yang nampak dari jawaban
mahasiswa bahwa dalam setiap kelompok terdapat anggota yang kurang mengikuti diskusi,
tidak mau memberikan pendapat, hingga mengabaikan tugas sehingga digantikan oleh
angota lain. Dalam mengerjakan tugas kelompok, anggota yang kurang berpartisipasi
cenderung akan ditinggalkan dalam diskusi kelompok agar tugas dapat tetap berjalan dan
tercapai. Wawancara pada tiga asisten dosen mahasiswa Psikologi tahun 2022 juga
menyebutkan bahwa mereka seringkali mendapatkan pengaduan ketika salah satu atau dua

anggota kelompok tidak memberikan kontribusi saat pengerjaan tugas kelompok.

Luo dkk. (2021) menyebutkan bahwa faktor yang berpengaruh pada kemalasan sosial
diantaranya tanggung jawab bersama, sikap apatis, batasan waktu, kompetensi, keadilan,
konflik kelompok, gender, serta ukuran kelompok. Meskipun demikian, karena fenomena
kemalasan sosial begitu kompleks, beberapa penelitian juga menemukan bahwa kemalasan
sosial juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti kohesivitas dalam kelompok
(Hoigaard, Tofteland, & Ommundsen, 2006). Berdasarkan penelitian Putri dan Istigomah
(2020) menemukan bahwa kohesivitas kelompok juga secara signifikan berhubungan negatif
dengan kemalasan sosial. Penelitian oleh Dheenosheeni dan Kishuvan (2022) di Malaysia
menunjukkan terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok dan kemalasan sosial. Hikmah
(2022) mendapatkan hasil penelitian bahwa kohesivitas kelompok secara signifikan
berkorelasi negatif dengan kemalasan sosial. Namun, Arviyana (2020) menemukan bahwa
tidak ada hubungan antara kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial selama
pembelajaran on/ine pada mahasiswa. Juga penelitian Siena (2022) menunjukkan tidak ada
hubungan antara kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial. Penelitian Mubarok (2019)
melaporkan tidak ada hubungan negatif antara kohesivitas kelompok dengan kemalasan

sosial.

Kohesivitas berefek penting bagi kelompok. Hal ini terjadi karena kohesivitas dapat
membuat persatuan bagi anggota kelompok sehingga tercipta kelompok yang efektif.
Forsyth (2010) menyebutkan bahwa kohesivitas kelompok yaitu kenyamanan interaksi yang
dirasakan antar anggota kelompok sehingga membuat mereka bertahan di kelompok
tersebut dan terjalinnya kesatuan di dalam kelompok. Menurut Carron dkk. (1985) kohesivitas
kelompok adalah suatu proses dinamis yang bisa dilihat dari kecenderungan suatu kelompok
untuk tetap bersatu demi mencapai tujuannya. Menurut Ellemers, Gilder, dan Haslam (dalam
Baron & Branscombe, 2012) kohesivitas sendiri dapat diartikan sebagai semua faktor kekuatan
yang menjadi alasan anggota kelompok tetap menjadi bagian dalam kelompok. Kohesivitas
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kelompok pada tingkat yang baik berpengaruh pada konformitas anggota terhadap norma
kelompok sehingga dapat meningkatkan komunikasi dalam kelompok. Kohesivitas kelompok
juga memengaruhi kinerja individu didalam kelompok dan akan berpengaruh pada
kemampuan anggota untuk menunjukkan performanya di dalam kelompok. Kelompok yang
memiliki kohesivitas akan mampu menghasilkan lebih banyak pertukaran informasi sehingga

dapat meningkatkan pengetahuan antar anggota (Hermawan & Rustiana, 2019).

Menurut Carron dkk. (dalam Eys, Lougheed, Bray, & Carron, 2009) kohesivitas kelompok
mempunyai empat dimensi yaitu Group integration task (GI-T) yaitu persepsi anggota pada
kesatuan dan kinerja kelompok saat melakukan tugas bersama, Group integration social (Gl-
S) yaitu persepsi tiap anggota kelompok pada kinerja dan rasa kesatuan kelompok dalam
bersosialisasi, /ndividual attraction to the group task (ATGT) adalah rasa ketertarikan setiap
anggota untuk ikut serta mengerjakan tugas kelompok, dan /ndividual attraction to the group
social (ATGS) merupakan rasa tertarik untuk terlibat dan bersosialisasi pada anggota
kelompok. Kelompok dengan anggota yang memiliki kecenderungan tertarik untuk terlibat
bersosialisasi antar anggotanya akan menciptakan kenyamanan berinteraksi sehingga muncul
kohesivitas yang baik. Hal ini akan membuat persepsi individu bahwa usaha maupun
kontribusinya tidak akan diapresiasi dengan baik akan cenderung menurun. Selain itu,
munculnya ketertarikan setiap anggota untuk mengerjakan tugas kelompok akan
menurunkan tendensi anggota untuk memberikan usaha yang lebih sedikit pada tugas
kelompok.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kohesivitas kelompok dan
kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana tahun
2022. Oleh karena itu, Hipotesis penelitian ini terdapat hubungan negatif antara kohesivitas
kelompok dengan kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi tahun 2022
Universitas Kristen Satya Wacana. Semakin tinggi tingkat kohesivitas kelompok maka akan
semakin rendah tingkat kemalasan sosial yang ada. Sebaliknya, semakin rendah tingkat

kohesivitas kelompok maka akan semakin tinggi tingkat kemalasan sosial.

METODE PENELITIAN
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Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif desain
korelasional, dengan tujuan untuk menguji hubungan antara kohesivitas kelompok dan
kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana tahun
2022. Partisipan dalam penelitian ini adalah adalah 56 mahasiswa psikologi tahun 2022 yang
terlibat dalam kelompok tugas perkuliahan dan diperoleh melalui teknik accidental sampling

yang mengisi kuesioner melalui google form.

Skala yang digunakan untuk mengungkapkan kemalasan sosial adalah Social/ Loafing
Scale yang dibuat oleh George (1992) dan telah dikembangkan dan divalidasi oleh Agung,
Susanti, dan Yunis (2019). Reliabilitas yang diuji oleh George (1992) sebesar a = 0,830. Agung,
Susanti, dan Yunis (2019) memodifikasi Social Loafing Scale dan melakukan pengujian
reliabilitas yang menghasilkan a = 0,890 dan jumlah keseluruhan adalah 21 aitem yaitu 12
aitem favorabel dan 9 aitem unfavorabel. Selanjutnya, skala yang digunakan untuk
mengungkap kohesivitas kelompok menggunakan group environment guestionnaire (GEQ)
versi 3 dari Carron dkk. (1985). Hasil reliabilitas yang dihasilkan oleh Carron dkk. adalah a =
0,823 dan jumlah keseluruhan adalah 18 aitem vyaitu 9 aitem favorabel dan 9 aitem
unfavorabel. Alat ukur skala diatas dalam bentuk skala Likert yang menggunakan pilihan
jawaban yang dikategorikansebagai berikut yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai
(TS) dan sangat tidak sesuai (STS).

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan uji validitas isi. Uji kelayakan dan
kesesuaian isi aitem dilakukan oleh expert judgement yaitu dosen pembimbing tugas akhir.
Data yang telah diperoleh selanjutnya diuji dengan melakukan uji diskriminasi menggunakan
corrected item-total correlation dengan bantuan SPSS versi 25.0. Kriteria pemilihan aitem
yang baik adalah aitem yang menghasilkan r it > 0,30 sesuai batas koefisien korelasi aitem
total menurut Azwar (2018). Hasil data yang diperoleh diuji dengan menggunakan Product

Moment dari Pearson menggunakan bantuan SPSS versi 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Kategorisasi Kohesivitas Kelompok
Kategori Interval N Presentase
Tinggi 242 <y 15 250 %
Sedang 3408 < y-< 27 482 %
42,42
Rendah y < 34,08 14 250 %
Total 56 100%

Berdasarkan Tabel 1. Sebagian besar (48.2%) partisipan memiliki tingkat kohesivitas
kelompok yang berada pada kategori sedang.

Tabel 2. Kategorisasi Kemalasan Sosial

Kategori Interval N Presentase

Tinggi 40,58 < x 12 214 %

Sedang 2824 <x- < 27 482 %
40,58

Rendah X < 28,24 17 304 %
Total 56 100 %

Berdasarkan Tabel 2. Sebagian besar (48.2%) partisipan memiliki tingkat kemalasan
sosial yang berada pada kategori sedang.

Tabel 3. Uji Normalitas

KS-Z Sig.
Keterangan
Kemalasan sosial 0.089 0.200 (p > 0,05)
normal
Kohesivitas kelompok 0.103 0.200 (p > 0,05)
normal

Berdasarkan Tabel 3. Diketahui bahwa pada kemalasan sosial menunjukan
KS-Z sebesar 0,089 dengan nilai signfikansi = 0,200 (p > 0,05), sedangkan pada kohesivitas
kelompok 0.103 dengan nilai signfikansi = 0,200 (p > 0,05). Dapat disimpulkan data kedua

variabel berdistribusi normal.
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Tabel 4. Uji Linieritas

F beda Sig. Keterangan
Deviation from linearity 61.130 0,830 (p > 0,05) linear

Berdasarkan Tabel 4. hasil F beda = 61,130 dengan nilai signifikansi sebesar 0,830
(p > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel kemalasan sosial dan variabel

kohesivitas kelompok memiliki hubungan linear.

Tabel 5. Uji Hipotesis

Variabel rxy sig. keterangan
Variabel X-Y -0.756 0.000 p < 0.05 signifikan

Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson
dengan bantuan Program SPSS versi 25. Berdasarkan Tabel 5, hasil koefisien korelasi (r)
sebesar -0,756 dengan nilai signifikansi = 0.000 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara kohesivitas kelompok dan kemalasan sosial. Kemudian,
besarnya sumbangan kohesivitas kelompok terhadap perilaku kemalasan sosial pada
penelitian ini sebesar 57%.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara variabel kohesivitas kelompok dan
kemalasan sosial menunjukkan rxy sebesar -0,756 dengan signifikan sebesar 0,000 (p <
0,05). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative yang
signifikan antara kohesivitas kelompok dan kemalasan sosial pada mahasiswa fakultas
psikologi tahun 2022 di UKSW. Artinya, makin tinggi tingkat kohesivitas kelompok maka akan
semakin rendah tingkat kemalasan sosial yang ada. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
kohesivitas kelompok maka akan semakin tinggi tingkat kemalasan sosial. Penelitian serupa
juga dilakukan di fakultas psikologi UKSW Salatiga tahun 2014, bahwa terdapat hubungan
negatif antara kohesivitas dan kemalasan sosial (Krisnasari & Purnomo, 2017). Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hikmah (2022) dan Latifa (2023) yang
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kohesivitas kelompok dengan
tingkat kemalasan sosial pada mahasiswa.

Kemalasan sosial dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Aulia dan Pratama (2020)
menyebutkan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemalasan seseorang adalah
kohesivitas kelompok. Ketika anggota dalam kelompok mengarapkan bahwa mereka dapat
mengeluarkan usaha yang lebih kecil karena tugas dilakukan secara berkelompok, maka hal

itu dapat mengurangi upaya yang mereka keluarkan untuk menyelesaikan tugas bersama
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(Lam, 2015). Penjelasan lain mengenai kemalasan sosial adalah bahwa ketika di dalam suatu
kelompok, individu berpikir bahwa rekan kerja mereka akan mengeluarkan usaha yang lebih
sedikit jika dirinya banyak berkontribusi, maka ia akan merasa dimanfaatkan. Oleh karena itu,
ia dengan sengaja mengeluarkan usaha atau kontribusi yang sedikit agar tidak dimanfaatkan
(Lam, 2015). Hal ini berarti di dalam kelompok belum terjadi kohesi sehingga tidak ada
persepsi dan rasa kesatuan yang sama dalam kelompok sehingga tujuan kelompok
cenderung hanya diupayakan oleh beberapa anggota saja.

Ketika mendapatkan tugas berkelompok, kohesivitas menjadi penting agar terjalin
kenyamanan dan persamaan persepsi untuk mencapai tujuan bersama yaitu tugas yang dapat
diselesaikan dengan baik karena salah satu komponen penting dari bekerja sama secara
efektif adalah kohesivitas (Bravo, Catalan, & Pina, 2019). Jika tidak ada rasa kesatuan dan
kemauan untuk bersama-sama mencapai tujuan kelompok, maka individu akan cenderung
menunjukkan kinerja yang tidak optimal (Gordon dkk. 2020) atau yang sering disebut dengan
fenomena kemalasan sosial. Interaksi antar anggota di dalam kelompok akan menunjukkan
bagaimana kinerja kelompok tersebut (Bravo dkk, 2019), dan kinerja kelompok akan
memengaruhi efektivitas kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Sehingga, ketika
terdapat anggota yang merasa tidak terlibat atau dengan sengaja tidak melibatkan diri, maka
kualitas kinerjanya juga akan cenderung menurun ketika melakukan pekerjaan bersama-
sama. Williams dkk. (dalam Bravo dkk, 2019) menyatakan bahwa kelompok yang kohesif akan
menciptakan kekompakan untuk mewujudkan kerjasama tim dan akan cenderung
menghasilkan perilaku-perilaku yang dapat membuat kooperatif dan saling percaya di dalam
kelompok.

Pada variabel kemalasan sosial, sebagian besar partisipan berada pada kategori
sedang (48.2%). Artinya, terdapat partisipan yang masih menunjukkan indikasi kemalasan
sosial seperti cenderung kurang berpartisipasi aktif di dalam pengerjaan tugas kelompok
akibat penurunan motivasi individu karena ia merasa bahwa masih ada anggota lain yang
bisa mengerjakan bagiannya. Selain itu, masih ada anggota yang merasa bahwa ia dapat
mengandalkan orang lain sehingga ia banyak mengurangi kinerjanya dan cenderung tidak
berkontribusi dalam pengerjaan tugas dan enggan terlibat proses diskusi dan pengambilan
keputusan kelompok. Sedangkan untuk variabel kohesivitas kelompok, sebagian besar
partisipan berada pada kategori sedang (48.2%). Artinya sebagian besar partisipan sudah
mampu berintegrasi dan menujukkan kinerja kelompok yang efektif saat bekerja sama,

memiliki ketertarikan untuk bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok, mampu
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berinteraksi dengan baik, serta juga menunjukkan ketertarikan untuk bersosialisasi dan
terlibat antar anggota kelompok. Namun, ada juga partisipan yang masih menunjukkan
kurangnya minat untuk berinteraksi, menunjukkan rasa kebersamaan, dan kurang tertarik
terlibat dalam pengerjaan tugas bersama. Kemudian, sumbangan kohesivitas kelompok
terhadap kemalasan sosial pada penelitian ini sebesar 57%. Hal ini berarti terdapat korelasi
yang signifikan antara sumbangan kohesivitas kelompok dan kemalasan sosial. Berarti, masih
ada 43% variabel lain yang memengaruhi kemalasan sosial seseorang. Beberapa faktor yang
berpengaruh pada kemalasan sosial diantaranya adalah tanggung jawab bersama, sikap
apatis, batasan waktu, kompetensi, keadilan, konflik kelompok, gender, serta ukuran
kelompok (Luo dkk, 2027).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara variabel kohesivitas kelompok dan variabel kemalasan sosial. Makin tinggi
tingkat kohesivitas kelompok maka akan semakin rendah tingkat kemalasan sosial yang ada.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat kohesivitas kelompok maka akan semakin tinggi tingkat
kemalasan sosial. Pada penelitian ini, kohesivitas kelompok memberi sumbangan sebesar 57%
terhadap kohesivitas kelompok. Pada variabel kohesivitas kelompok, sebagian besar
partisipan ada pada kategori sedang, kemudian pada variabel kemalasan sosial sebagian
besar partisipan juga berada pada kategori sedang.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, beberapa saran dari temuan penelitian ini pada mahasiswa
agar dapat menjadi masukan dan upaya untuk dapat bekerja d dalam kelompok secara evektif
diantaranya mengembangkan intervensi untuk meningkatkan kohesivitas kelompok, dengan
mengembangkan intervensi untuk meningkatkan kohesivitas kelompok seperti membuat
pelatihan komunikasi di dalam tim, kegiatan membangun tim, serta penetapan tujuan
bersama pada kelompok. Selain itu tiap anggota kelompok juga hendaknya menyadari bahwa
tugas berkelompok adalah tanggung jawab bersama sehingga dapat mengurangi
kecenderungan perilaku kemalasan sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa 43% variabel
lain di luar kohesivitas kelompok yang berkontribusi pada kemalasan sosial. Penelitian
lanjutan dapat dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis variabel lainnya yang juga
memengaruhi fenomena kemalasan sosial yang terjadi saat terdapat tugas berkelompok di

kalangan mahasiswa.
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